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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro merupakan salah satu sektor yang sangat penting dalam perekonomian Indonesia.
Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sektor usaha mikro menyumbang lebih dari 60%
terhadap produk domestik bruto (PDB) dan menyerap sebagian besar tenaga kerja. Namun, meskipun
kontribusinya besar, pelaku usaha mikro sering kali menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam
hal akses pembiayaan. Banyak pelaku usaha mikro yang kesulitan mendapatkan pinjaman dari
lembaga keuangan formal seperti bank, yang biasanya memiliki persyaratan yang ketat, suku bunga
yang tinggi, dan prosedur yang rumit. Hal ini menyebabkan mereka terpaksa mencari sumber
pembiayaan lain yang mungkin kurang aman dan lebih mahal, seperti pinjaman dari rentenir.

Fintech (Financial Technology) hadir sebagai solusi potensial untuk mengatasi permasalahan
ini. Fintech menawarkan berbagai layanan keuangan berbasis teknologi digital yang lebih cepat, lebih
mudah diakses, dan lebih terjangkau dibandingkan dengan lembaga keuangan tradisional. Layanan
fintech yang ada di Indonesia, seperti pinjaman peer-to-peer (P2P) lending, pembayaran digital,
hingga crowdfunding, memungkinkan pelaku usaha mikro mendapatkan akses pembiayaan yang
sebelumnya sulit mereka capai. Dengan sistem yang lebih sederhana, tanpa memerlukan jaminan
besar, dan proses aplikasi yang lebih cepat, fintech diharapkan dapat mempercepat inklusi keuangan
bagi pelaku usaha mikro, terutama yang berada di daerah terpencil dan belum terlayani oleh bank.

Namun, meskipun fintech menawarkan berbagai keuntungan, efektivitasnya dalam
meningkatkan akses pembiayaan bagi pelaku usaha mikro masih menjadi pertanyaan. Banyak faktor
yang mempengaruhi apakah fintech dapat menjadi solusi yang efektif, mulai dari keterbatasan
infrastruktur teknologi, literasi keuangan yang masih rendah, hingga masalah kepercayaan terhadap
teknologi di kalangan pelaku usaha mikro. Selain itu, regulasi yang ada belum sepenuhnya
mendukung pertumbuhan fintech secara maksimal, dan banyak pelaku usaha mikro yang masih
merasa kurang yakin untuk memanfaatkan layanan keuangan berbasis digital ini.

Dengan latar belakang tersebut, penting untuk mengevaluasi efektivitas fintech dalam
meningkatkan akses pembiayaan bagi pelaku usaha mikro, mengidentifikasi tantangan yang ada, serta
mencari solusi untuk memperbaiki dan memperluas manfaat fintech bagi sektor ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menggali sejauh mana fintech dapat menjadi jembatan bagi pelaku usaha mikro
dalam memperoleh pembiayaan yang lebih mudah dan terjangkau, serta bagaimana kebijakan dan

inovasi fintech dapat disesuaikan untuk lebih mendukung perkembangan usaha mikro di Indonesia.

B. Rumusan Masalah
Latar belakang permasalahan di atas adalah, “bagaimana kebijakan dan inovasi fintech dapat

disesuaikan untuk lebih mendukung perkembangan usaha mikro di Indonesia”



BAB 11
KERANGKA TEORI

1. Teori Inklusi Keuangan (Financial Inclusion)

Inklusi keuangan adalah konsep yang menunjukkan bahwa setiap individu atau kelompok dalam

masyarakat memiliki akses yang setara terhadap layanan keuangan yang terjangkau dan berkualitas.

Dalam konteks ini, fintech berperan penting dalam menyediakan solusi keuangan yang menjangkau

pelaku usaha mikro yang sebelumnya tidak terjangkau oleh lembaga keuangan tradisional.

Teori Inklusi Keuangan menjelaskan bahwa dengan adanya teknologi digital, fintech dapat
membuka akses kepada masyarakat yang belum terlayani oleh sistem perbankan konvensional,
termasuk usaha mikro. Akses pembiayaan yang mudah, cepat, dan lebih murah melalui fintech
memungkinkan pelaku usaha mikro untuk mengembangkan bisnis mereka, meskipun mereka

tidak memiliki akses langsung ke lembaga perbankan tradisional.

Akses Pembiayaan yang Lebih Mudah: Fintech memungkinkan pelaku usaha mikro
mendapatkan pembiayaan melalui platform digital tanpa harus memenuhi persyaratan yang rumit
seperti di bank, serta memberikan kesempatan untuk mendapatkan pinjaman dalam jumlah kecil

dengan bunga yang lebih terjangkau.

2. Teori Akses terhadap Informasi (Information Asymmetry)

Informasi asimetris terjadi ketika satu pihak memiliki informasi lebih banyak atau lebih baik daripada

pihak lainnya, yang sering kali menjadi hambatan dalam transaksi keuangan, termasuk dalam

pembiayaan usaha mikro.

Fintech dapat mengurangi masalah informasi asimetris ini dengan menggunakan teknologi untuk
mempertemukan pemberi pinjaman (investor) dengan peminjam (pelaku usaha mikro) secara
langsung. Melalui platform digital, fintech dapat mengumpulkan data keuangan dan perilaku
usaha yang lebih lengkap dan terperinci, sehingga memudahkan pemberi pinjaman untuk menilai

kelayakan kredit pelaku usaha mikro.

P2P Lending (peer-to-peer lending) adalah contoh konkret dari fintech yang mengurangi
asimetri informasi ini, karena model ini memungkinkan penilaian pinjaman berbasis data dan

algoritma, yang lebih transparan dibandingkan proses pinjaman konvensional.

3. Teori Perilaku Konsumen (Behavioral Economics)

Perilaku ekonomi adalah teori yang mempelajari bagaimana individu atau kelompok membuat

keputusan ekonomi yang seringkali dipengaruhi oleh faktor psikologis, emosional, dan sosial.

Dalam konteks fintech, perilaku konsumen (terutama pelaku usaha mikro) dapat mempengaruhi
sejauh mana mereka menerima dan menggunakan layanan fintech untuk pembiayaan. Banyak

pelaku usaha mikro mungkin ragu-ragu atau enggan memanfaatkan fintech karena kekhawatiran



mengenai keamanan, pemahaman yang terbatas tentang teknologi, atau ketidakpercayaan

terhadap platform digital.

e Teori ini menunjukkan pentingnya pendidikan keuangan dan pendekatan pemasaran yang dapat
mengubah persepsi dan perilaku pelaku usaha mikro, agar mereka lebih terbuka terhadap

penggunaan fintech.

4. Teori Keadilan (Equity Theory)
Teori keadilan dalam konteks keuangan berfokus pada bagaimana pembagian sumber daya atau akses
terhadap layanan keuangan dapat dilakukan secara adil dan merata di masyarakat.

o Fintech, dengan model bisnis yang fleksibel dan berbasis teknologi, memungkinkan akses
pembiayaan yang lebih merata bagi pelaku usaha mikro dari berbagai latar belakang ekonomi,
geografis, dan sosial. Model fintech yang menggunakan data dan algoritma memungkinkan
penentuan kredit yang lebih adil tanpa membedakan status sosial, yang selama ini menjadi

hambatan dalam sistem perbankan tradisional.

e Melalui fintech, diharapkan tercipta keadilan akses bagi pelaku usaha mikro yang sebelumnya

terpinggirkan atau tidak memiliki akses ke pembiayaan konvensional.

5. Teori Teknologi Diffusi (Technology Diffusion Theory)
Teori difusi teknologi menjelaskan bagaimana teknologi baru diadopsi dan tersebar dalam masyarakat.
Dalam konteks fintech, teori ini membantu menjelaskan bagaimana layanan fintech dapat diterima dan
digunakan oleh pelaku usaha mikro di berbagai daerah, terutama di daerah dengan infrastruktur teknologi
yang terbatas.
e Menurut Everett Rogers dalam bukunya Diffusion of Innovations (1962), proses adopsi
teknologi melibatkan beberapa tahap, yaitu pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan
konfirmasi. Pelaku usaha mikro mungkin memerlukan waktu untuk memahami manfaat fintech,

merasa percaya pada keamanannya, dan akhirnya mengadopsi teknologi tersebut.

e Dalam konteks ini, fintech harus mampu beradaptasi dengan kondisi sosial-ekonomi dan
teknologi yang ada di masyarakat, serta memberikan edukasi yang cukup agar adopsi fintech

bisa lebih luas di kalangan pelaku usaha mikro.

6. Teori Modal Sosial (Social Capital Theory)
Modal sosial mengacu pada hubungan sosial, jaringan, dan kepercayaan yang dapat mempengaruhi
akses terhadap berbagai peluang, termasuk peluang keuangan.
o Dalam konteks fintech, pelaku usaha mikro sering kali mengandalkan jaringan sosial untuk
mendapatkan informasi atau dukungan finansial. Fintech dapat berperan sebagai jaringan baru
yang menghubungkan pelaku usaha mikro dengan sumber daya keuangan yang lebih luas, tanpa

harus bergantung pada modal sosial yang terbatas.



o Jaringan dalam fintech, seperti dalam model P2P lending, memungkinkan pelaku usaha mikro
untuk mengakses pembiayaan melalui hubungan yang dibangun dalam ekosistem digital, yang

lebih inklusif dan terbuka dibandingkan dengan model pembiayaan tradisional.

7. Teori Sistem Keuangan Digital (Digital Financial Systems Theory)
Sistem keuangan digital merujuk pada ekosistem yang melibatkan penggunaan teknologi digital dalam
semua aspek layanan keuangan, mulai dari pembayaran, pinjaman, asuransi, hingga investasi.

e Teori ini berfokus pada bagaimana infrastruktur teknologi digital dapat membentuk sistem
keuangan yang lebih efisien, inklusif, dan terjangkau. Dalam konteks usaha mikro, sistem
keuangan digital yang berbasis fintech dapat mengatasi tantangan pembiayaan yang sering
dihadapi oleh usaha kecil dan mikro, dengan menyediakan platform yang memungkinkan akses
yang lebih luas dan lebih mudah terhadap modal.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam penelitian tentang Efektivitas Fintech dalam Meningkatkan Akses Pembiayaan bagi Pelaku
Usaha Mikro, metode penelitian yang digunakan dapat bervariasi tergantung pada tujuan penelitian dan
jenis data yang ingin dikumpulkan. Berikut adalah beberapa metode penelitian yang relevan yang dapat
digunakan dalam studi ini:

1. Pendekatan Kualitatif

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam, menggali pengalaman,
persepsi, dan pandangan dari pelaku usaha mikro mengenai penggunaan fintech. Metode ini cocok untuk
penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam tentang bagaimana fintech mempengaruhi akses
pembiayaan serta tantangan yang dihadapi.

e Metode Pengumpulan Data:

o Wawancara Mendalam (In-depth Interviews): Peneliti dapat melakukan wawancara
dengan pelaku usaha mikro yang sudah atau belum menggunakan layanan fintech.
Wawancara ini bertujuan untuk menggali pengalaman mereka dalam menggunakan atau
tidak menggunakan fintech untuk pembiayaan, serta hambatan-hambatan yang mereka
hadapi.

o Diskusi Kelompok Terfokus (Focus Group Discussion - FGD): FGD dapat dilakukan
dengan kelompok pelaku usaha mikro untuk memperoleh pemahaman bersama tentang
pandangan mereka terhadap fintech, termasuk kendala dan manfaat yang mereka

rasakan.

o Observasi: Peneliti dapat melakukan observasi terhadap proses penggunaan fintech oleh
pelaku usaha mikro, melihat bagaimana mereka berinteraksi dengan platform dan

mengidentifikasi kesulitan yang muncul.
e Analisis Data:

o Analisis Tematik: Data yang diperoleh dari wawancara dan diskusi kelompok dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana peneliti mencari pola-pola atau
tema-tema yang muncul dari data untuk memahami efektivitas fintech dalam

meningkatkan akses pembiayaan.

Metode penelitian yang dipilih untuk meneliti efektivitas fintech dalam meningkatkan akses
pembiayaan bagi pelaku usaha mikro sangat bergantung pada tujuan penelitian dan karakteristik data
yang ingin dikumpulkan. Pendekatan kualitatif memberikan wawasan mendalam tentang pengalaman
pelaku usaha mikro, sementara pendekatan kuantitatif memberikan bukti statistik yang lebih luas.
Metode kombinasi memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan lebih kaya dalam memahami

dampak fintech terhadap akses pembiayaan.



BAB IV
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dengan pendekatan kualitatif, berikut adalah hasil
pembahasan mengenai “Efektivitas Fintech Dalam Meningkatkan Akses Pembiayaan Bagi Pelaku
Usaha Mikro”.

1. Peningkatan Akses Pembiayaan bagi Pelaku Usaha Mikro

Fintech terbukti memberikan kemudahan bagi pelaku usaha mikro dalam mengakses pembiayaan.
Sebagian besar responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa proses aplikasi pinjaman yang lebih
cepat dan persyaratan yang lebih sederhana dibandingkan dengan lembaga keuangan tradisional
seperti bank, menjadi alasan utama mereka memilih menggunakan fintech. Platform fintech, seperti
peer-to-peer lending (P2P lending) dan crowdfunding, memungkinkan pelaku usaha mikro
mendapatkan pinjaman tanpa perlu memiliki jaminan atau catatan keuangan formal yang sulit diperoleh
oleh mereka yang baru memulai usaha.

e Penyederhanaan Prosedur Pengajuan Pinjaman: Fintech menawarkan sistem yang lebih
mudah diakses dan tidak memerlukan prosedur yang rumit. Hanya dengan menggunakan
smartphone dan internet, pelaku usaha mikro dapat mengajukan pinjaman dalam hitungan menit.
Hal ini sangat berbeda dengan bank yang biasanya membutuhkan dokumen-dokumen yang

kompleks dan waktu yang lebih lama dalam proses persetujuan.

e Jumlah Pinjaman yang Lebih Fleksibel: Banyak platform fintech menawarkan pinjaman
dengan jumlah yang lebih kecil, sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha mikro, dibandingkan
dengan bank yang cenderung lebih selektif dan menawarkan jumlah pinjaman yang lebih besar.
Dengan fintech, pelaku usaha mikro dapat mengajukan pinjaman dalam skala yang lebih

terjangkau sesuai dengan kemampuan mereka.

2. Tantangan dalam Penggunaan Fintech oleh Pelaku Usaha Mikro
Meskipun fintech menawarkan solusi akses pembiayaan yang lebih mudah, beberapa tantangan masih
ada yang membatasi efektivitas fintech dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi pelaku usaha mikro:
o Keterbatasan Literasi Keuangan dan Teknologi: Sebagian besar pelaku usaha mikro,
terutama yang berada di daerah pedesaan, memiliki keterbatasan dalam literasi keuangan dan
literasi digital. Hal ini menjadi penghalang bagi mereka untuk memanfaatkan fintech secara
maksimal. Beberapa pelaku usaha mikro mengaku tidak memahami sepenuhnya cara kerja

platform fintech, sehingga mereka merasa ragu untuk menggunakan layanan tersebut.

o Keamanan dan Kepercayaan Terhadap Platform Fintech: Banyak pelaku usaha mikro yang
merasa khawatir dengan keamanan data pribadi dan keuangan mereka saat menggunakan
layanan fintech. Ketidakpercayaan terhadap platform digital juga menjadi hambatan signifikan,
terutama di kalangan mereka yang lebih terbiasa dengan cara tradisional dalam menjalankan

usaha dan transaksi keuangan.



3. Dampak Fintech Terhadap Peningkatan Usaha Mikro
Secara keseluruhan, penggunaan fintech dapat membawa dampak positif terhadap pertumbuhan usaha
mikro. Pelaku usaha mikro yang berhasil memperoleh pembiayaan melalui fintech melaporkan adanya
peningkatan modal kerja, yang digunakan untuk memperbesar skala usaha mereka, membeli bahan
baku, atau melakukan perbaikan produk dan layanan. Selain itu, pelaku usaha mikro yang menggunakan
fintech juga melaporkan peningkatan pendapatan dan perbaikan arus kas, yang memungkinkan
mereka untuk lebih mudah mengelola bisnis dan meningkatkan kinerja usaha.
e Modal Kerja yang Cukup untuk Pengembangan Usaha: Fintech memungkinkan pelaku
usaha mikro untuk memperoleh pembiayaan yang lebih mudah tanpa perlu memenuhi syarat
yang ketat, sehingga mereka dapat mengembangkan usaha dengan lebih cepat. Pinjaman yang

diterima dapat digunakan untuk membeli barang dagangan atau memperluas kapasitas produksi.

o Kinerja Usaha yang Lebih Baik: Pembiayaan yang diperoleh melalui fintech membantu pelaku
usaha mikro untuk lebih fokus pada operasional usaha mereka, karena masalah keuangan yang
sebelumnya menjadi kendala utama dapat diatasi. Hal ini pada gilirannya berdampak positif pada

keberlanjutan usaha.

4. Peran Pemerintah dan Regulator dalam Meningkatkan Efektivitas Fintech
Regulasi yang ada saat ini masih belum sepenuhnya mendukung pertumbuhan fintech di Indonesia,
terutama dalam hal perlindungan konsumen dan standarisasi operasional fintech. Pemerintah dan
regulator perlu memastikan bahwa fintech yang beroperasi memiliki izin yang jelas dan memiliki
mekanisme yang mengutamakan perlindungan data pribadi serta keamanan transaksi.
e Regulasi yang Lebih Mendukung: Pemerintah perlu terus memperbarui regulasi yang ada
untuk menciptakan ekosistem yang aman dan mendukung pertumbuhan fintech. Misalnya,
melalui pengaturan yang lebih jelas tentang bunga pinjaman, perlindungan data pribadi, serta

perlindungan terhadap potensi penipuan yang dapat merugikan pengguna fintech.

e Pendidikan Keuangan dan Teknologi: Pemerintah dan lembaga terkait harus lebih aktif dalam
melakukan edukasi kepada pelaku usaha mikro mengenai manfaat dan risiko fintech. Program
literasi keuangan dan teknologi digital yang lebih intensif dapat membantu pelaku usaha mikro

untuk lebih siap dalam memanfaatkan fintech.

5. Peran Teknologi dalam Meningkatkan Akses Pembiayaan
Fintech, yang memanfaatkan teknologi digital, memiliki peran yang sangat besar dalam mempercepat
inklusi keuangan. Penggunaan teknologi seperti big data, Al (Artificial Intelligence), dan blockchain
dalam fintech memungkinkan platform untuk memberikan layanan keuangan yang lebih efisien dan
transparan.
e Big Data dan Al: Dengan menggunakan teknologi big data dan Al, fintech dapat menganalisis
data keuangan dan perilaku usaha mikro untuk menentukan kelayakan kredit tanpa memerlukan
dokumen fisik yang rumit. Ini sangat menguntungkan bagi pelaku usaha mikro yang tidak

memiliki catatan keuangan formal.



Blockchain untuk Keamanan Transaksi: Teknologi blockchain dapat digunakan untuk
meningkatkan keamanan transaksi keuangan, mengurangi risiko penipuan, dan memberikan

transparansi yang lebih besar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan pelaku

usaha mikro terhadap platform fintech.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa Fintech terbukti memberikan
kemudahan bagi pelaku usaha mikro dalam mengakses pembiayaan. Sebagian besar responden dalam
penelitian ini menyatakan bahwa proses aplikasi pinjaman yang lebih cepat dan persyaratan yang lebih
sederhana dibandingkan dengan lembaga keuangan tradisional seperti bank, menjadi alasan utama mereka
memilih menggunakan fintech.

Solusi akses pembiayaan yang lebih mudah, beberapa tantangan masih ada yang membatasi
efektivitas fintech dalam meningkatkan akses pembiayaan bagi pelaku usaha mikro: Keterbatasan Literasi
Keuangan dan Teknologi: Sebagian besar pelaku usaha mikro, terutama yang berada di daerah pedesaan,
memiliki keterbatasan dalam literasi keuangan dan literasi digital. Hal ini menjadi penghalang bagi mereka
untuk memanfaatkan fintech secara maksimal. Beberapa pelaku usaha mikro mengaku tidak memahami
sepenuhnya cara kerja platform fintech, sehingga mereka merasa ragu untuk menggunakan layanan
tersebut.

Keamanan dan Kepercayaan Terhadap Platform Fintech: Banyak pelaku usaha mikro yang merasa
khawatir dengan keamanan data pribadi dan keuangan mereka saat menggunakan layanan fintech
Pelaku usaha mikro yang berhasil memperoleh pembiayaan melalui fintech melaporkan adanya
peningkatan modal kerja, yang digunakan untuk memperbesar skala usaha mereka, membeli bahan baku,
atau melakukan perbaikan produk dan layanan.

Peran Pemerintah dan Regulator dalam Meningkatkan Efektivitas Fintech. Regulasi yang ada saat
ini masih belum sepenuhnya mendukung pertumbuhan fintech di Indonesia, terutama dalam hal
perlindungan konsumen dan standarisasi operasional fintech.Peran Teknologi dalam Meningkatkan Akses
Pembiayaan Fintech, yang memanfaatkan teknologi digital, memiliki peran yang sangat besar dalam
mempercepat inklusi keuangan.

Secara keseluruhan, fintech terbukti memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan akses
pembiayaan bagi pelaku usaha mikro. Namun, untuk mencapai efektivitas yang maksimal, fintech perlu
mengatasi beberapa tantangan, seperti literasi keuangan dan teknologi yang masih rendah di kalangan
pelaku usaha mikro, serta meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap platform. Pemerintah, regulator,
dan penyedia layanan fintech perlu bekerja sama untuk mengatasi kendala-kendala ini, termasuk melalui
pembaruan regulasi, pendidikan keuangan, dan penerapan teknologi yang lebih aman. Jika tantangan ini
dapat diatasi, fintech memiliki potensi untuk memainkan peran yang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi mikro di Indonesia.
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